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POTENSI EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya  L.) SEBAGAI  

PENOLAK NYAMUK Aedes aegypti   

 

Oleh : Sancha Febiani 

 

ABSTRAK 

 

Aedes aegypti merupakan vektor penyakit DBD yang kasusnya masih sering 
terjadi di Indonesia. Untuk mengurangi kontak dengan nyamuk Aedes aegypti dapat 
digunakan repelan atau penolak nyamuk. Daun pepaya memiliki kandungan alkaloid, 
saponin dan triterpenoid yang berperan sebagai penolak nyamuk. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun pepaya sebagai penolak nyamuk 
Aedes aegypti, menentukan konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling ekfektif 
sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti serta mengetahui pola efektifitas repelan 
ekstrak daun pepaya berdasarkan waktu pengamatan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap, dengan 6 perlakuan 
dan 2 ulangan. Perlakuan terdiri dari, kontrol negatif, ekstrak daun pepaya dengan 
konsentrasi 40, 45, 50, 55 dan 60 %. Subyek dalam penelitian ini adalah 575 ekor 
nyamuk Aedes aegypti  betina dewasa berumur 3-5 hari, dan setiap kandang diisi 25 
ekor pada 3 kandang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berbagai konsentrasi 
ekstrak daun pepaya dan variabel terikatnya adalah jumlah nyamuk Aedes aegypti 
yang hinggap pada tangan probandus. Analisis data dengan (a) Analitik, 
menggunakan uji Anova dan dilanjutkan dengan uji Duncan dan (b) Deskriptif, 
menggunakan  grafik. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
daun pepaya terbukti memiliki kemampuan sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti, 
konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling efektif adalah 60 % dengan daya 
proteksi 93,26 % hingga jam ke-4, serta efektifitas repelan ekstrak daun pepaya 
dipengaruhi oleh waktu dengan pola semakin lama waktu pengamatan, efektifitas 
repelan semakin menurun.  

 

Kata Kunci : Repelan, ekstrak daun pepaya (Carica papaya  L.), nyamuk Aedes    

                      aegypti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 
 

Nyamuk pada umumnya dan Aedes aegypti pada khususnya masih menjadi 

masalah menyangkut kesehatan masyarakat di Negara-negara beriklim tropis 

seperti Indonesia. Aedes aegypti merupakan vektor penyakit DBD atau Demam 

Berdarah Dengue, yang kasusnya masih sering terjadi di Indonesia. Hingga saat 

ini belum ditemukan vaksin untuk pencegahan penyakit DBD maupun obat 

khusus untuk penyembuhannya. Oleh karena itu pengendalian DBD masih 

bergantung pada pengendalian vektornya yaitu nyamuk Aedes aegypti. 

Pengendalian nyamuk Aedes aegypti dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

seperti : pengelolaan lingkungan dan pemberantasan sarang nyamuk, penggunaan 

insektisida yang tepat untuk wadah air di luar ruangan, perlindungan diri, fogging, 

menggerakkan masyarakat dan berpatisipasi dalam pengendalian vektor secara 

berkelanjutan, pengawasan dan pengontrolan dalam setiap upaya pengendalian 

vektor untuk memastikan keberhasilannya (WHO, 2012). Dari antara berbagai 

bentuk pengendalian tersebut, yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

pengendalian dengan cara perlindungan diri, khususnya dengan menggunakan 

penolak nyamuk atau repelan. Bentuk perlindungan diri terhadap nyamuk Aedes 

aegypti dapat dilakukan dengan menggunakan anti nyamuk (bakar, semprot 
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maupun elektrik), penggunaan kelambu, atau dengan penolak nyamuk (repelan). 

Hingga saat ini repelan yang paling sering dipakai masyarakat adalah repelan 

sintesis yang berbahan aktif DEET. Namun dilaporkan bahwa DEET dapat 

menyebabkan dermatitis dan efek samping lainnya (Anominb, 2004).  

Untuk menghindari efek samping dari bahan kimia sebagai komponen 

utama dari repelan, penggunaan bahan kimia tersebut dapat diganti dengan bahan-

bahan alami yang berasal dari alam, yang lebih aman dan banyak tersedia. 

Sejumlah penelitian telah dilakukan untuk melihat potensi ekstrak tanaman 

tertentu sebagai penolak nyamuk. Diduga tanaman-tanaman tersebut dapat 

berperan sebagai penolak nyamuk karena kandungan kimia yang dimilikinya. 

Beberapa ekstrak tanaman yang telah diuji dan terbukti efektif sebagai penolak 

nyamuk (repelan). Repelan digunakan dengan cara menggosokkannya pada tubuh 

atau menyemprotkannya pada pakaian, oleh karena itu repelan harus memenuhi 

beberapa syarat yaitu tidak mengganggu pemakainya, tidak melekat atau lengket, 

baunya menyenangkan pemakainya dan orang disekitarnya, tidak menimbulkan 

iritasi pada kulit, tidak beracun, tidak merusak pakaian, dan daya pengusir 

terhadap serangga hendaknya bertahan cukup lama. Selain itu bahan bakunya 

mudah diperoleh, mudah dibuat, harga murah dan terjangkau. 

Tanaman pepaya merupakan tanaman yang mudah ditemui di berbagai 

wilayah di Indonesia. Daun Carica papaya L. mengandung alkaloid dan saponin 

(Depkes 2000), serta memiliki kandungan triterpenoid (Widiyati, 2006). Alkaloid, 

saponin dan triterpenoid termasuk senyawa dalam tanaman yang dapat berperan 
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sebagai penolak nyamuk. Alkaloid dan saponin termasuk dalam kelompok zat 

yang tidak disukai oleh nyamuk (Henry, 2003). Triterpenoid berfungsi sebagai 

pelindung untuk menolak serangga (Harborne, 1987). Selama ini daun pepaya 

lebih sering dimanfaatkan sebagai bahan makanan. padahal dengan kandungan 

alkaloid, saponin dan triterpenoid yang dimilikinya, daun pepaya berpotensi 

sebagai penolak nyamuk atau repelan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

untuk menguji potensi ekstrak daun pepaya sebagai penolak nyamuk Aedes 

aegypti. 

 

B. Perumusan Masalah  
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) berpotensi sebagai penolak 

nyamuk Aedes aegypti?  

2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang paling 

efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti? 

3. Bagaimanakah pola efektifitas repelan ekstrak daun pepaya (Carica papaya 

L.) berdasarkan waktu pengamatan? 
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C. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui potensi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) sebagai penolak 

nyamuk Aedes aegypti. 

2. Menentukan kosentrasi ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) yang paling 

efektif sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti. 

3. Mengetahui pola efektifitas ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.) 

berdasarkan waktu pengamatan.  

D. Manfaat Penelitian  
 
1. Bagi Kalangan Akademik :  

a. Memberikan pengetahuan mengenai potensi ekstrak daun pepaya (Carica 

papaya  L.) sebagai penolak nyamuk Aedes aegypti.   

b. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau acuan bagi penelitian 

selanjutnya.  

2. Bagi Masyarakat :  

a. Memberikan alternatif perlindungan diri terhadap gigitan nyamuk Aedes 

aegypti. 

3. Bagi Industri : 

a. Memberikan informasi mengenai pemanfaatan ekstrak daun pepaya 

(Carica papaya L.) sebagai alternatif bahan repelan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

1. Ekstrak daun pepaya memiliki kemampuan sebagai penolak nyamuk Aedes 

aegypti. 

2. Konsentrasi ekstrak daun pepaya yang paling efektif adalah 60 % dengan daya 

proteksi 93,26 % setelah 4 jam pemakaian. 

3. Efektifitas repelan dipengaruhi oleh waktu pengamatan dengan pola semakin 

lama waktu pengamatan, efektifitas repelan semakin menurun.  

 

B. Saran  

1. Perlu ada penelitian lanjutan untuk menguji daya proteksi ekstrak daun 

pepaya dengan waktu pengamatan lebih dari 4 jam.  

2. Perlu ada penelitian lebih lanjut untuk mengembangkan aplikasi ekstrak daun 

pepaya sebagai repelan (lotion anti nyamuk). 
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